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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian khususnya budidaya edamame seringkali mengalami K gta Kunci:
kendala terkait dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah dan biofisik lahan yang rapuh.

Alternatif teknologi pengelolaan lahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas Amelioran;
lahan gambut adalah ameliorasi. Bahan amelioran dapat menggunakan kompos dari limbah

pertanian antara lain ampas kopi, jerami padi, dan limbah baglog jamur tiram. Penelitian ini  (<émasaman
bertujuan untuk mengetahui dosis kompos ampas kopi, jerami padi, dan limbah baglog jamur tiram ~ Tanah;

terbaik dalam meningkatkan pH tanah gambut dan pertumbuhan akar edamame, serta mengetahui Limbah

tingkat keeratan hubungan antar peubah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap .

faktorial tersarang, faktor dosis kompos tersarang pada jenis kompos. Faktor jenis kompos (A) Pertanian
terdiri atas tiga perlakuan: al = kompos ampas kopi, a2 = kompos jerami padi, a3 = kompos limbah
baglog jamur tiram, sedangkan faktor dosis kompos (B) terdiri atas lima perlakuan: b0 = 0 t ha-1
(kontrol), bl =5tha-1, b2 =10t ha-1, b3 =15t ha-1, b4 =20t ha-1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis 10 t ha-1 kompos ampas kopi, 20 t ha-1 kompos jerami padi, dan 15 t ha-1 kompos
limbah baglog jamur tiram mampu meningkatkan pH tanah gambut. Dosis 20 t ha-1 kompos ampas
kopi dan 10 t ha-1 kompos jerami padi mampu meningkatkan panjang akar edamame. Dosis 15 t
ha-1 kompos ampas kopi, 5 t ha-1 kompos jerami padi, dan 5t ha-1 kompos limbah baglog jamur
tiram mampu meningkatkan jumlah bintil akar edamame. Tingkat keeratan hubungan antara pH
tanah dengan panjang akar edamame (r = 0,3987) dengan korelasi cukup, pH tanah gambut dengan
jumlah bintil akar edamame (r = 0,2394) dengan korelasi lemah, dan panjang akar edamame dengan
jumlah bintil akar edamame (r = 0,6072) dengan korelasi kuat.

ABSTRACT

KEYWO rds: The use o_f peat_la_mds for agriculture, gspecia_lly edamame cu Itivation, often experiences obstacles related
: to low soil fertility and fragile land biophysics. An alternative land management technology that can be
Ameliorant: used to increase peatland productivity is amelioration. Ameliorants can be used in composting
’ agricultural waste, such as coffee grounds, rice straw, and spent mushroom substrate. This research

Soil Acidity; aims to determine the optimum dosage of agricultural waste to increase peat soil pH and edamame root
growth and determine the level of the close relationship between variables. This study used a completely

Agricultural randomized, nested factorial design; the compost dosage factor was nested in the type of compost. The
Waste compost type factor (A) consists of three treatments: al = coffee grounds compost, a2 = rice straw

compost, and a3 = oyster mushroom baglog waste compost, while the compost dose factor (B) consists
of five treatments: b0 = 0 t ha' (control), b1 =5 tha?, b2 =10tha?,b3=15tha?, and b4 =20 t ha-
L. The results showed that a dose of 10 t ha™* of coffee grounds compost, 20 t ha™* of rice straw compost,
and 15 t ha* of oyster mushroom baglog waste compost increased the pH of peat soil. A dose of 20 t ha-
L of coffee grounds compost and 10 t ha™* of rice straw compost increased the length of edamame roots.
A dose of 15 t ha of coffee grounds compost, 5 t ha™ of rice straw compost, and 5 t ha™* of oyster
mushroom baglog waste compost increased the number of edamame root nodules. The degree of
closeness of the relationship between soil pH and edamame root length (r = 0.3987) with a moderate
correlation, peat soil pH with the number of edamame root nodules (r = 0.2394) with a weak correlation,
and edamame root length with the number of edamame root nodules (r = 0.6072) with a strong
correlation.
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PENDAHULUAN

Lahan gambut di Indonesia memiliki
luas area sekitar 13,43 juta ha yang tersebar
di empat pulau yaitu di Sumatera 5,85 juta
ha, Kalimantan 4,54 juta ha, Papua 3,01
juta ha, dan Sulawesi 0,024 juta ha (Anda
et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis
potensi lahan yang dilakukan Balai Besar
Litbang Sumber Daya Lahan Pertanian
(2014), dari sekitar 14,99 juta ha lahan
gambut memiliki potensi seluas 3,17 juta
ha untuk tanaman pangan dan sekitar 1,84
juta ha dapat dimanfaatkan untuk tanaman
tahunan (kelapa, kelapa sawit, dan karet).
Lahan gambut yang dapat digunakan untuk
pertanian dan perkebunan hanya di bagian
yang subur dengan ketebalan < 50 cm
sampai 100 cm (Noor et al., 2023).

Pemanfaatan lahan gambut dalam
pengembangan pertanian menghadapi
beberapa kendala. Salah satu kendalanya
yaitu kemasaman tanah yang tinggi.
(Hartatik et al., 2011) menyebutkan bahwa
kemasaman gambut bersumber dari
hidrolisis asam-asam organik dan akibat
drainase yang jelek. Selain itu, Noor et al.
(2014) menambahkan pH tanah gambut di
Indonesia dikategorikan masam sampai
sangat masam berkisar antara 3,0-5,0.
Rendahnya pH tanah gambut berkaitan erat
dengan kandungan asam-asam organik
yang tinggi pada lahan gambut, yaitu asam
humat dan asam fulvat. Semakin tinggi
kandungan asam-asam organik, maka
semakin tinggi pula kemasaman tanah
gambut (Permatasari et al., 2021).

Noor et al. (2023) menyatakan
meskipun  tanah  gambut  memiliki
kemasaman tanah yang tergolong tinggi
(3,0-5,0), namun beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa secara biofisik lahan
gambut dapat digunakan untuk lahan
pertanian. Bahkan jika dikelola untuk
pertanian akan memberikan manfaat yang
lebih baik dibandingkan dengan dibiarkan
terlantar, dan tentu saja pemanfaatannya
perlu  memperhatikan  kaidah-kaidah
kelestarian lingkungan (Mamat, 2017).

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan
untuk memperbaiki kondisi kesuburan
tanah gambut adalah ameliorasi lahan
menggunakan pupuk kandang, biochar,
dolomit, zeolit, dan abu vulkanik (Saputra
& Sari, 2021). Selain itu, penggunaan
pupuk organik berupa kompos yang
berasal dari limbah-limbah pertanian
diyakini  juga dapat  memperbaiki
kesuburan tanah (Jumar et al., 2021).
Ampas kopi, jerami padi, dan limbah
baglog jamur tiram merupakan sumber
pupuk organik dari limbah-limbah
pertanian ~ yang  berpotensi  untuk
memperbaiki kesuburan tanah gambut
khususnya pH tanah.

Saat ini, kopi seperti menjadi
minuman  wajib  bagi  masyarakat
khususnya di  Banjarbaru, Kalsel.
Kedai/warung kopi di Banjarbaru sudah
mencapai angka lebih dari 100 kedai, dan
perkembangan kedai ini tentunya tidak
lepas dari munculnya limbah yang
dihasilkan dari usaha tersebut. Limbah
ampas kopi yang dapat dihasilkan satu
kedai seharinya bisa mencapai 2 kg - 5 kg,
dan kebanyakan limbah ampas kopi
tersebut terbuang begitu saja (Sefanya et
al., 2022). Hasil penelitian Siahaan &
Suntari  (2019) membuktikan bahwa
aplikasi kompos ampas kopi dapat
meningkatkan pH, kandungan C-organik,
N-total, P-tersedia, K-dd, Na-dd, dan
KTK tanah Andisol.

Selain ampas kopi, limbah pertanian
lainnya yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan yaitu jerami padi. Budidaya
padi menghasilkan produk samping atau
limbah berupa jerami padi. Semakin tinggi
produksi padi yang dihasilkan, maka
limbah samping yang dihasilkan dalam
budidaya padi akan semakin banyak
(Saputra et al., 2019). Seperti yang
dilaporkan oleh Mandal et al. (2004),
jerami  padi yang dihasilkan dalam
budidaya padi mencapai 7-10 t haX. Jerami
padi tersebut apabila tidak dikelola dengan
baik akan menimbulkan dampak buruk
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terhadap lingkungan, sehingga solusi yang
paling tepat dalam mengelola jerami padi
adalah dengan pengomposan. Hasil
penelitian  Charlos et al. (2021)
membuktikan bahwa aplikasi kompos
jerami padi dapat meningkatkan pH tanah,
N-total, dan K-tersedia tanah.
Meningkatnya  produksi  jamur
tiram mengakibatkan semakin banyak
pula limbah baglog jamur tiram yang
dihasilkan. Badan Pusat Statistik (2019)
melapokan produksi jamur tiram di
Indonesia pada tahun 2018 sebesar
31.051,571 t dan mengalami peningkatan
menjadi 33.163,188 t pada tahun 2019
(Badan Pusat Statistik, 2020). Selama
siklus panen usaha budidaya jamur tiram
dapat menghasilkan sebanyak 6 t limbah
baglog jamur tiram (Jumar et al., 2021).
Tentu hal ini akan menjadi permasalahan
baru jika limbah baglog jamur tiram
dibiarkan ~ menumpuk  begitu  saja.
Gundukan  limbah  baglog  jamur
tiram/spent mushroom substrate (SMS)
merupakan salah satu sumber kontaminan
yang menyebabkan kegagalan budidaya
jamur tiram berikutnya. Kontaminan
tersebut menghasilkan milyaran spora,
apabila spora tersebut terbawa angin atau
pakaian dari anggota tubuh pekerja, maka
akan menyebar ke seluruh penjuru ruang
termasuk ke dalam ruang inokulasi jamur
(Putri et al., 2022). Oleh karena itu, limbah
ini perlu dikelola dengan cara
dikomposkan. Hasil penelitian (Jumar et
al., 2022) membuktikan bahwa aplikasi
kompos limbah baglog jamur tiram mampu
meningkatkan pH tanah sulfat masam pada
berbagai stadia tumbuh tanaman padi.
Hasil-hasil penelitian di atas menjadi
dasar dalam menentukan potensi kompos
dari limbah-limbah pertanian tersebut
dalam menyediakan unsur hara tanaman
budidaya. Salah satu komoditas sayuran
dengan prospek yang baik untuk
dikembangkan adalah edamame. Kedelai
edamame/ kedelai Jepang yang dijuluki
sebagai super food karena memiliki

beragam manfaat untuk kesehatan, sumber
nutrisi, kaya akan vitamin, dan mineral
(Nur et al, 2018). Selain itu, kedelai
edamame memiliki potensi produktivitas
yang tinggi mencapai 10 t ha®. Data
tersebut tentu jauh di atas produktivitas
rata-rata kedelai jenis lain yang hanya
berkisar antara 1,5 - 3 t ha™* (Santoso et al.,
2022). Selain itu, waktu panen relatif
singkat berkisar antara 65 sampai 68 hari,
dan harga ekspor cukup tinggi yaitu USD
1,9 atau Rp 20.000 per kg dan Rp 25.000—
Rp 45.000 per kg di Kota Banjarbaru. Saat
ini  budidaya edamame di Provinsi
Kalimantan Selatan mulai berkembang,
beberapa daerah termasuk Kabupaten
Tabalong memiliki + 6 ha, Banjar seluas +
0,5 ha, Tanah Bumbu 1,75 ha, dan Kota
Banjarbaru dengan luas 4,5 ha (Badan
Pusat Statistik Kalimantan Selatan, 2020).
Kedelai edamame sama seperti
kedelai lainnya, tergolong tanaman legume
yang mampu bersimbiosis dengan bakteri
penambat N dari udara yaitu rhizobium
(Alfikri et al., 2018). Rhizobium hidup
pada perakaran tanaman edamame dengan
cara membentuk bintil akar. Penelitian
yang dilakukan oleh Niste et al. (2013)
memperoleh  hasil bahwa rhizobium
tumbuh baik dan berkembang pada pH 8,0
dibandingkan dengan pH 5,0; 6,0; dan 7,0.
Data tersebut jelas menggambarkan bahwa
pH tanah sangat berpengaruh terhadap
keberadaan  rhizobium  hubungannya
dengan ketersediaan unsur hara di dalam
tanah dan pembentukan bintil akar oleh
tanaman kedelai edamame. Oleh karena
itu, penelitian ini  perlu dilakukan
disamping memanfaatkan limbah pertanian
juga dapat memperbaiki kesuburan tanah
gambut sehingga meningkatkan
pertumbuhan kedelai edamame. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui dosis
kompos ampas kopi, jerami padi, dan
limbah baglog jamur tiram terbaik dalam
meningkatkan pH tanah gambut dan
pertumbuhan akar edamame, serta
mengetahui tingkat keeratan hubungan
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antara pH tanah gambut dan pertumbuhan
akar edamame.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari-Mei 2022. Pembuatan
kompos ampas kopi, jerami padi, dan
limbah baglog jamur tiram dilaksanakan di

Rumah Kompos Jurusan
Agroekoteknologi  Fakultas  Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat,
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Penanaman edamame dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat,

sedangkan pengamatan pH tanah dan akar
edamame dilaksanakan di Laboratorium
Produksi  Jurusan  Agroekoteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat,  Banjarbaru,  Kalimantan
Selatan.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu benih edamame
Varietas Ryokkoh, ampas kopi, jerami
padi, limbah baglog jamur tiram, kotoran
sapi, kotoran ayam, kotoran guano, dedak
padi, kapur pertanian, dekomposer Petro
Gladiator, tetes tebu, air, tanah gambut,
Turex WP, sedangkan alat yang digunakan
yaitu polibag, bak pengomposan, ember,
sekop, cangkul, neraca analitik, gembor,
penggaris, pH meter elektroda, kertas label,
termometer raksa, plastik zip, kamera, dan
alat tulis.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial
tersarang, dimana faktor dosis kompos
tersarang pada jenis kompos (BIA). Faktor
jenis kompos (A) terdiri atas 3 perlakuan:
al = kompos ampas kopi, a2 = kompos
jerami padi, a3 = kompos limbah baglog
jamur tiram. Faktor dosis kompos (B)
terdiri atas 5 perlakuan: b0 = 0 t ha?
(kontrol), b1 =5t ha?, b2 =10t ha?, b3 =
15 t hat, b4 = 20 t hal. Terdapat 15
kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh
75 satuan percobaan.

Pelaksanaan  penelitian  terbagi

menjadi beberapa tahap, yaitu:

1.

Pengomposan ampas kopi, jerami
padi, dan limbah baglog jamur tiram
menggunakan formula yang diadaptasi
dari Jumar & Saputra (2021), masing-
masing limbah (ampas kopi, jerami
padi, baglog jamur tiram) diperlukan
sebanyak 50 kg dimasukkan ke dalam
bak pengomposan yang terbuat dari
kayu dengan ukuran 1,2 cmx1,2 cm,
diikuti dengan mencampurkan 2,5 kg
kohe sapi, 2,5 kg kohe ayam, 2,5 kg
guano, 0,75 kg dedak padi dan 3,75 kg
kapur pertanian  (dolomit), lalu
mencampurkan 75 mL dekomposer
Petro Gladiator menggunakan ember
berukuran 10 L, tambahkan 75 mL
tetes tebu (molase) lalu ditambahkan
air sebanyak 9 L dan diaduk hingga
merata. Setelah semua diaduk secara
merata lalu disiramkan ke bahan yang
akan  dikomposkan.  Selanjutnya,
bagian atas bak pengomposan ditutup
dengan karung sampai rapat dan
dibiarkan selama 21 hari. Setelah
pengukuran suhu dilakukan,
selanjutnya dilakukan pembalikan
kompos (pengadukan). Pengadukan
dilakukan setiap dua hari sekali
sedangkan pengukuran suhu dilakukan
setiap hari.

Persiapan media tanam dimulai
dengan mengambil tanah gambut
diambil di wilayah Karang Anyar,
Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan
(34270 S dan 14.7653 E).
Pengambilan tanah gambut dilakukan
dengan menggunakan cangkul, tanah
diambil pada kedalaman 0-20 cm pada
beberapa titik dalam satu hamparan
lahan gambut. Tanah gambut yang
diambil sebanyak 400 kg, selanjutnya
dipisahkan dari kotoran dan sisa-sisa
batang/ranting tanaman yang belum
melapuk  pada tanah  gambut.
Kemudian tanah ditimbang seberat 5
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kg dan dimasukan ke dalam polibag
percobaan.

3. Aplikasi kompos. Tanah gambut yang
telah ditimbang dan dimasukkan ke
dalam polibag, kemudian
ditambahkan kompos berbahan ampas
kopi, jerami padi, baglog jamur tiram
(sebagai faktor pertama) dengan taraf
dosis: 5t ha® (90 g polibag?), 10 t ha"
1 (180 g polibag™), 15 t ha? (270 ¢
polibag™), dan 20 t ha* (360 g polibag"
1) (sebagai faktor kedua).

4. Penanaman benih edamame. Benih
edamame ditanam pada media tanah
gambut di dalam polibag dengan cara
membuat lubang sedalam *2 cm,
kemudian benih kedelai edamame
dimasukan ke dalam lubang dan
ditutup tipis dengan tanah.

5. Pemeliharaan. Pemeliharaan terdiri

atas penyiangan, penyulaman,
penyiraman dan pengendalian
organisme  pengganggu  tanaman.

Penyiangan dilakukan jika ada gulma
yang terdapat pada  polibag.
Penyulaman  dilakukan  dengan
mengganti bibit edamame yang mati.
Penyiraman dilakukan sebanyak dua
kali, pada pagi dan sore hari. Jika turun
hujan, maka penyiraman tidak
dilakukan. Pengendalian organisme
pengganggu tanaman berupa gulma
pada media tanaman, dapat dilakukan
penyiangan secara mekanik. Namun
jika telah melewati ambang batas
ekonomi, maka dikendalikan secara
biologi dengan Turex WP.

6. Pemanenan. Kedelai edamame mulai
dapat dipanen pada usia 68 HST
dengan ciri warna polong segar
berwarna hijau. Pemanenan dilakukan
dengan cara memetik langsung polong
dari tanamannya.

7. Pengamatan. Pengamatan dilakukan
pada saat panen edamame untuk
mendapatkan data pH tanah pada saat
panen, panjang akar, dan jumlah bintil
akar edamame.

Data yang diperoleh dilakukan
analisis ragam terlebih dahulu dilakukan
uji kehomogenan dengan Uji
Kehomogenan Ragam Bartlett. Data
homogen dilanjutkan dengan analisis
ragam (Analysis of Variance)
menggunakan software GenStat 12"
Edition. Hasil analisis ragam yang
menunjukkan pengaruh nyata (P < 0,05)
terhadap variabel-variabel yang diamati,
maka dilakukan analisis lanjut untuk
mencari perlakuan terbaik menggunakan
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada level 5%.

Hubungan peubah antara
pengamatan dianalisis dengan
menggunakan uji  korelasi, sehingga

didapatkan koefisien korelasi (r). Adapun

rumus menghitung korelasi berdasarkan

Habibullah et al. (2021) disajikan seperti di

bawah ini:=
(nx ¥ XY)-X)(Y)

Vinx TX)-EX)H x{(nx TY)-(TY)?}

Keterangan:

n = jumlah pasangan data; X = peubah 1; Y =

peubah 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
pH Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis kompos pada semua jenis
kompos limbah pertanian (ampas kopi,
jerami  padi, baglog jamur tiram)
berpengaruh terhadap perubahan pH tanah
gambut pada saat panen. Gambar 1
memperlihatkan bahwa perlakuan terbaik
kompos ampas kopi dalam meningkatkan
pH tanah gambut yaitu 10 t ha? dengan
persentase kenaikan pH sebesar 14,29%
dibandingkan perlakuan kontrol (0 t ha™2).
Perlakuan terbaik kompos jerami padi
dalam meningkatkan pH tanah gambut
yaitu 20 t ha® dengan persentase
peningkatan  pH  sebesar  20,63%
dibandingkan perlakuan kontrol (0 t ha2).
Perlakuan terbaik kompos limbah baglog
jamur tiram dalam meningkatkan pH tanah
gambut yaitu 15 t ha™* dengan peningkatan
pH sebesar 15,42%  dibandingkan
perlakuan kontrol (0 t hat).
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Keterangan: Garis di atas diagram batang merupakan standard error (n=5). Huruf yang sama di atas garis
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada level 5%.

Note: The line above the bar chart is the standard error (n=5). The same letter above the line indicates that
the treatment has no different effect based on Tukey’s Honestly Significant Difference test at the 5% level.

Gambar 1. Reaksi (pH) tanah gambut yang diaplikasi kompos berbahan ampas kopi, jerami

padi, dan limbah baglog jamur tiram

Figure 1. Reaction (pH) of peat soil applied with compost made from coffee grounds, rice
straw, and oyster mushroom baglog waste

Perbedaan dosis terbaik pada
masing-masing jenis kompos limbah
pertanian dalam meningkatkan pH tanah
gambut dikarenakan adanya perbedaan pH
kompos pada ketiga limbah pertanian
tersebut. Jumar & Saputra (2021)
melaporkan bahwa pH kompos limbah
pertanian tertinggi sebesar 9,78 (kompos
limbah baglog jamur tiram), 8,45 (kompos
ampas kopi), dan 6,67 (kompos jerami
padi). Saputra & Sari (2021) melaporkan
bahwa tanah gambut yang diberikan bahan
pembenah tanah yang memiliki pH
tinggi/basa memiliki potensi yang besar
dalam meningkatkan pH tanah tersebut.
Bahan pembenah tanah yang memiliki pH
tinggi/basa mengandung Ca dan Mg yang
dapat menggantikan posisi H* pada
permukaan koloid sehingga keasaman
tanah menjadi netral (Jumar et al., 2022).

Kasongo et al., (2011) menambahkan
bahwa tingginya dosis kompos limbah
pertanian juga menjadi faktor penting

untuk meningkatkan pH tanah gambut,
karena kompos mengandung anion organik
yang berkontribusi meningkatkan pH
tanah, sehingga semakin tinggi dosis
kompos  limbah  pertanian,  maka
potensinya dalam meningkatkan pH tanah
gambut akan semakin besar. Terlihat jelas
pada Gambar 1, perlakuan kompos jerami
padi 20 t ha' (dosis tertinggi) mampu
meningkatkan pH tanah gambut dari 3,54
(0 t hal) menjadi 5,06 dengan persentase
peningkatan sebesar 20,63%. Aplikasi
amelioran jenis abu dengan pH tinggi ke
dalam tanah terbukti dapat meningkatkan
pH tanah masam menjadi netral (Saputra et
al., 2022). Kenaikan nilai pH ini akan
berdampak baik terhadap ketersediaan
unsur hara (Maftu’ah et al., 2019).

Panjang Akar Edamame

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis kompos yang berpengaruh
terhadap panjang akar edamame adalah
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kompos ampas kopi dan kompos jerami
padi, sedangkan kompos limbah baglog
jamur tiram tidak menunjukkan adanya
pengaruh. Gambar 2 memperlihatkan
bahwa perlakuan terbaik kompos ampas
kopi dalam meningkatkan panjang akar
edamame yaitu 20 t ha™* dengan persentase
penambahan panjang akar edamame
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sebesar 48,07% dibandingkan perlakuan
kontrol (0 t ha?). Perlakuan terbaik
kompos jerami padi dalam meningkatkan
panjang akar edamame yaitu 10 t ha'
dengan persentase penambahan panjang
akar ~ edamame  sebesar 39,90%
dibandingkan perlakuan kontrol (0 t ha™).
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Keterangan: Garis di atas diagram batang merupakan standard error (n=5). Huruf yang sama di atas garis
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada level 5%.

Note:The line above the bar chart is the standard error (n=5). The same letter above the line indicates that the
treatment has no different effect based on Tukey’s Honestly Significant Difference test at the 5% level.

Gambar 2. Panjang akar edamame yang diaplikasi kompos berbahan ampas kopi, jerami

padi, dan limbah baglog jamur tiram

Figure 2. Length of edamame roots applied with compost made from coffee grounds, rice
straw, and oyster mushroom baglog waste

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
kompos ampas kopi dan kompos jerami
padi terbukti mampu meningkatkan
panjang akar edamame. Hal ini
kemungkinan dikarenakan kandungan N
yang tinggi pada kompos ampas kopi dan
kompos jerami, yaitu masing-masing
sebesar 2,24% dan 1,35%, dimana nilai
tersebut  lebih  tinggi  dibandingkan
kandungan N pada kompos limbah baglog
jamur tiram (1,10%) (Jumar & Saputra,
2021). Nitrogen merupakan komponen
utama dari banyaknya senyawa penting
yang diperlukan tanaman. Selain berperan
sebagai unsur hara, nitrat atau amonium

(bentuk utama N yang dapat diambil oleh
akar) juga berperan dalam fotosintesis,
reaksi biokimia, dan sebagai sinyal
pengatur berbagai proses fisiologis,
termasuk perkembangan akar (Kant, 2018;
Sun et al, 2017) dengan mengatur
pembelahan dan ekspansi sel (Luo et al.,
2020), serta akumulasi biomassa dan
pembentukan hasil tanaman (Hawkesford
et al., n.d.; Kant, 2018).

Ketidakmampuan kompos limbah
baglog jamur tiram dalam meningkatkan
panjang akar edamame diduga karena
aplikasi 20 t ha kompos limbah baglog
jamur tiram hanya dapat meningkatkan pH
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tanah gambut sebesar 23,77% dari 3,40 (O
t hal) menjadi 4,46 (Gambar 1). Data
tersebut lebih rendah dibandingkan nilai
pH pada perlakuan kompos ampas kopi dan
kompos jerami padi pada dosis yang sama.
Senada dengan hal di atas, Kochian et al.
(2015) dan Vanguelova et al. (2007)
menyatakan  tanah  yang  memiliki
kemasaman tinggi dapat mengubah sifat-
sifat akar, mengganggu pertumbuhan akar,
dan fungsi akar. Dengan demikian, akar
menjadi lebih sensitif terhadap kemasaman
tanah dibandingkan bagian tanaman lain
yang berada di atas tanah.

Selain itu, Saputra & Jumar (2022)
melaporkan bahwa kandungan unsur hara
K pada tanah gambut penelitian ini
dikriteriakan rendah. Kalium adalah unsur
hara yang menentukan kualitas tanaman,
fotosintesis, dan proses lainnya, serta dapat
meningkatkan ketahanan stres tanaman
(Chakraborty et al., 2016; Helmy &
Ramadan, 2014). Oleh Kkarena itu,
defisiensi  unsur  makro ini  akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
tanaman termasuk pertumbuhan akar.
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Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis kompos pada semua jenis
kompos limbah pertanian (ampas kopi,
jerami padi, baglog jamur tiram)
berpengaruh terhadap jumlah bintil akar
edamame. Gambar 3 memperlihatkan
bahwa perlakuan terbaik kompos ampas
kopi dalam meningkatkan jumlah bintil
akar edamame yaitu 15 t ha® dengan
persentase penambahan jumlah bintil akar
edamame sebesar 76,47% dibandingkan
perlakuan kontrol (0 t ha?). Perlakuan
terbaik kompos jerami padi dalam
meningkatkan jumlah bintil akar edamame
yaitu 5 t ha®l dengan persentase
peningkatan jumlah bintil akar edamame
sebesar 100% dibandingkan perlakuan
kontrol (0 t ha?). Perlakuan terbaik
kompos limbah baglog jamur tiram dalam
meningkatkan jumlah bintil akar edamame
yaitu 5 t ha® dengan persentase
peningkatan jumlah bintil akar edamame
sebesar 75,30% dibandingkan perlakuan
kontrol (0 t ha'®).
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Keterangan: Garis di atas diagram batang merupakan standard error (n=5). Huruf yang sama di atas garis
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada level 5%.

Gambar 3. Jumlah bintil akar edamame yang diaplikasi kompos berbahan ampas kopi, jerami

padi, dan limbah baglog jamur tiram

Figure 3. Number of edamame root nodules applied with compost made from coffee grounds,
rice straw, and oyster mushroom baglog waste
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Aplikasi  kompos ampas kopi,
kompos jerami padi, dan kompos limbah
baglog jamur tiram mampu meningkatkan
jumlah bintil akar. Proses pembentukan
bintil akar pada tanaman edamame
berhubungan dengan aktivitas bakteri
rhizobium (Martinez-Romero et al., 2022).
Rhizobium merupakan kelompok bakteri
yang bersimbiosis dengan tanaman
leguminosa dan mampu menambat N2
yang melimpah di udara, hasil
tambatannya dapat digunakan untuk
pertumbuhan tanaman (Mulyadi, 2012).
Kompos limbah pertanian (ampas kopi,
jerami padi, dan limbah baglog jamur
tiram) yang diaplikasikan ke tanah gambut
diduga dapat menciptakan kondisi yang
optimum/favorable bagi kehidupan bakteri
rhizobium. Diperkuat oleh Siregar &
Nuraini (2020), bahwa aplikasi kompos
paitan dan kotoran sapi berkorelasi
terhadap peningkatan pH tanah, C-organik,
N, dan K, sehingga berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah bintil akar kedelai
Varietas Dega 1.

Dosis terbaik kompos limbah
pertanian dalam meningkatkan jumlah

bintil akar terdapat pada perlakuan 5t ha
kompos jerami padi, 15 t ha® kompos
ampas kopi, dan 5 t ha® kompos limbah
baglog jamur tiram, dimana persentase
peningkatan jumlah bintil akar tertinggi
terdapat pada perlakuan 5 t ha® kompos
jerami padi (100% dibandingkan kontrol).
Hal ini diduga karena kompos jerami padi
memiliki kandungan N yang lebih rendah
dibandingkan kompos limbah pertanian
lainnya (Saputra & Jumar, 2022) sehingga
memicu pembentukkan bintil akar yang
lebih banyak pada perlakuan tersebut. Hal
ini Diperkuat dengan penelitian Meitasari
& Wicaksono (2017) yang menyatakan
atau bahwa penambahan nitrogen tidak
berpengaruh terhadap pembentukan bintil
akar, justru akan menghambat
terbentuknya bintil akar dan aktivitas
biologi menjadi tidak efektif. Begitu pula
dengan hasil penelitian Marjanah &
Fitriyani (2017), semakin banyak dosis
kompos yang diberikan, maka jumlah
rhizobium yang terdapat pada akar
tanaman semakin sedikit dan sebaliknya.
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Gambar 4. Hubungan antara (A) pH tanah gambut dan panjang akar edamame; (B) pH tanah
gambut dan jumlah bintil akar edamame; dan (C) panjang akar edamame dan

jumlah bintil akar edamame

Figure 4. Relationship between (A) peat soil pH and edamame root length; (B) Peat soil pH
and number of edamame root nodules; and (C) edamame root length and number

of edamame root nodules

Hubungan Antar Peubah Pengamatan

Gambar 4 (A) menunjukkan
hubungan antara peubah pH tanah gambut
dan panjang akar edamame dengan nilai
koefisien r = 0,3987 (korelasi cukup),
Gambar 4 (B) menunjukkan hubungan
antara peubah pH tanah gambut dan jumlah
bintil akar edamame dengan nilai koefisien
r =0,2394 (korelasi lemah), dan Gambar 4
(C) menunjukkan hubungan antara peubah
panjang akar edamame dan jumlah bintil
akar edamame dengan nilai koefisien r =
0,6702 (korelasi kuat) (Schober et al.,
2018).

Hubungan antara peubah pH tanah
gambut dan panjang akar edamame dengan
nilai koefisien r = 0,3987 (korelasi cukup).
Korelasi yang cukup ini menunjukan
bahwa kompos berbahan ampas kopi,
jerami padi, dan limbah baglog jamur tiram
dapat meningkatkan pH dan panjang akar
edamame. Pupuk organik berupa kompos
dapat meningkatkan kesuburan kimia
tanah seperti meningkatkan KTK tanah
sehingga hara pupuk dapat tersedia bagi
tanaman (Lubis et al., 2015).

Hubungan antara peubah pH tanah
gambut dan jumlah bintil akar edamame
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dengan nilai koefisien r = 0,2394 (korelasi

lemah), Kondisi pH tanah akan
mempengaruhi  perkembangan  bakteri
pengikat N, dari udara, sehingga

berpengaruh terhadap jumlah bintil akar
yang terbentuk. Hamid et al. (2017)
menyatakan bahwa pH optimum bagi
bakteri  leguminosarum agar  dapat
berkembang dengan baik adalah sekitar
5,5-7,0. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pada pH tanah < 55 dan > 7,0
bakteri R. leguminosarum tidak dapat
berkembang dengan baik. Sebaliknya pada
pH tanah mendekati 6, jumlah bintil akar
yang terbentuk semakin banyak. Hal ini
terbukti bahwa pembentukan bintil akar
lebih efektif pada kondisi pH tanah
mendekati netral. Pembentukkan bintil
akar tersebut berkaitan dengan infeksi oleh
bakteri R. leguminosarum pada rambut
akar. Semakin banyak bintil akar, maka
semakin banyak menyediakan unsur hara
nitrogen bagi tanaman (Sari et al., 2015).

Hubungan antara panjang akar dan
jumlah bintil akar edamame dengan nilai
koefisien r = 0,6702 (korelasi kuat).
Korelasi  tersebut di dukung oleh
peningkatan jumlah bintil akar dan panjang
akar edamame. Menurut Sahputra et al.
(2016), peningkatan bintil akar disebabkan
karena kompos dapat membuat tanah
gambut menjadi optimum bagi kehidupan
bakteri Rhizobium sp. Kompos dapat
memperbaiki porositas tanah, sehingga
kondisi ini sesuai untuk bakteri Rhizobium
sp. yang merupakan bakteri aerob. Selain
itu, kompos juga mengandung bahan
organik yang digunakan sebagai energi
bagi mikroorganisme seperti  bakteri
Rhizobium sp. pada tahap awal
pembentukan bintil akar.

KESIMPULAN

1. Dosis 10t ha* kompos ampas kopi, 20
t ha™* kompos jerami padi, dan 15 t ha
1 kompos limbah baglog jamur tiram
mampu  meningkatkan pH tanah
gambut. Dosis 20 t ha* kompos ampas

kopi dan 10 t ha't kompos jerami padi
mampu meningkatkan panjang akar
edamame. Dosis 15 t ha® kompos
ampas kopi, 5 t hal kompos jerami
padi, dan 5 t ha® kompos limbah
baglog  jamur  tiram  mampu
meningkatkan jumlah bintil akar
edamame.

2. Tingkat keeratan hubungan antara pH
tanah dengan panjang akar edamame
(r=0,3987) dengan korelasi cukup, pH
tanah gambut dengan jumlah bintil
akar edamame (r = 0,2394) dengan
korelasi lemah, dan panjang akar
edamame dengan jumlah bintil akar
edamame (r=0,6072) dengan korelasi
kuat.
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